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"Jadilah Kamu Semua Itu Golongan Rabbani, Yaitu (Golongan Yang)
Penuh Kesabaran Serta Pandai Dalam Ilmu figih (yakni ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan hukum huRum agama) dan mengerti. Ada vyang
mengatakan bahwa yang dimaksud 'rabbani” ialah orang yang mendidik,
manusia dengan mengajarkan ilmu pengetahuan vyang Recil-Recil sebelum
memberikan ilmu pengetahuan yang besar-besar (yang sukar)

( Bukhori Muslim )

Jika anak dibesarkan dengan celaan,
la belajar memaki
Jika anak dibesarkan dengan permusuhan,

la belajar berkelahi

Jika anak dibesarkan dengan cemoohan,

la belajar rendah diri
Jika anak dibesarkan dengan penghinaan,
la belajar menyesali diri
Jika anak dibesarkan dengan toleransi,
la belajar menahan diri
Jika anak dibesarkan dengan pujian,
la belajar menghargai
Jika anak dibesarkan dengan sebaik-baik perlakuan,

la belajar keadilan

Jika anak dibesarkan dengan rasa aman,

la belajar menaruh kepercayaan
Jika anak dibesarkan dengan dukungan,
la belajar menyenangi dirinya
Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan persahabatan,
la belajar menemukan cinta dalam kehidupan (Dorothy Law Nolte)*

*Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung, PT Remaja Rosda Karya, 2005)



PERSEMBAHAN

Ibu AyahRy tercinta,

Pemilik, Rebeningan hati, Retulusan jiwa, Pemangku amanah, pengorbananmu
atasky, bagai deras hujan bercurah, sebanyak pasir di laut tepian, Resusahan
dan Kepayahan hidup, engkau hadiahRan dengan senyuman, bagaikan
menyelesaikan semua masalah yang datang, dan mendamaikan hati putra
putrimu ini, engRau adalah guru pertama, dan pelita yang mengasihi penuh
cinta setulus hati sepanjang usiaku. Engkau adalah harapanku dan keRuatanku
‘tuk menyongsong masa depan yang RurinduRan,

Guru-guruky,

Engkau bagaikan cahaya, Yang menerangi jiwa, Dari segala gelap dunia,
Engkau adalah setetes embun, Yang menyejuRan hati. Hati yang ditiRam
Rebodohan, Sungguh mulia tugasmu Guru, Tugas yang sangat besar, tanpa lelah
letih Rau rasa. IRhlasmu jua yang mengiringi langkahRu.

AdiR juga Mas Ru tersayang,

Hanif, mas Muwafil , kepadamu adik juga mas yang mencintaiku, kepadamu
yang memberiku bahagia, impian dan jiwa, menemani getir melawan tegak,
tegar, tak patah bahagiamu, Ru hiasi mimpi beludru milikmu.yang tak_ terlepas
dari asa, hawa sejuk nan damai terus mendampingiku berjuang menyelesaikan
tugas akhir Ruliah S1-Ru ini.

Saudara —saudaraky juga sahabat- sahabatRy,

Semua sepupu di Rarah atau di bambe,juga rekan akrab di masjid alhasan,dan
semua sahabat MI,21,WH?2. Saudaraku,sahabat- sahabatRu engRau laRsana
tetesan embun pagi, yang jatuh membasahi Regersangan hati, hingga mampu
menyuburkan seluruh taman sanubari dalam Resejukan, SahabatRu, engRau
bintang gemintang malam di angkasa raya, yang menemani Resendirian
rembulan yang berduka, hingga mampu menerangi gulita semesta, dalam
Rebersamaan,dalam keluh berReluh,dalam susah payah yang begitu.
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“ Terima RasihRu tak akan pernah bertepi.

Ya Allah. .. . Ru persembahRan rasa syuRur yang paling dahsyat
Repada-Mu, atas anugrah-Mu yang telah menciptakan orang-orang
hebat penuh cinta dan Rasih dalam menyayangiky, dengan sebening

cinta yang luas dan sesuci do’a yang iRhlas. Ya Allah. ...beri bahagia,
Kasih dan Sayang-Mu ‘tuk mereRa semua, yang sangat Ry cinta . . . .
SatuRan mereRa hingga Jannah-Mu saat maut Relak menyua. ..”



